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ABSTRAK

Perkembangan bangunan publik di Kutai Timur menghadapi tantangan mempertahankan

identitas Dayak Kenyah di tengah modernisasi yang pesat. Gedung Serbaguna (GSG) Sangatta

hadir sebagai upaya mengintegrasikan arsitektur neo-vernakular dalam konteks bangunan publik

modern. Persoalannya terletak pada sejauh mana penerapan elemen lokal tersebut melampaui

representasi visual menuju pemaknaan kultural yang autentik. Penelitian ini menganalisis

penerapan arsitektur neo-vernakular pada GSG Sangatta melalui enam poin Critical Regionalism

Kenneth Frampton, dengan fokus pada reinterpretasi bentuk atap Rumah Lamin dan ornamen

simbolik Dayak Kenyah (pucuk paku dan burung enggang). Menggunakan pendekatan kualitatif

evaluatif, data primer diperoleh melalui triangulasi wawancara mendalam bersama kepala adat,

praktisi arsitektur, dan pengguna GSG, serta observasi lapangan langsung. Sebagai instrumen

konfirmasi perseptual, kuesioner skala persepsi diberikan kepada 15 responden untuk memperkuat

interpretasi kualitatif, bukan sebagai output statistik yang berdiri sendiri. Hasil evaluasi

menunjukkan bahwa sebagian besar prinsip Critical Regionalism Frampton telah diterapkan pada

GSG Sangatta, dengan lima dari enam prinsip berkategori unggul, sementara aspek Tactility vs

Visual menunjukkan keterbatasan yang memerlukan penguatan material lokal. GSG Sangatta

bukan sekadar representasi visual, melainkan landmark yang berhasil membangkitkan kebanggaan

warisan budaya dan rasa memiliki masyarakat Kutai Timur.

Kata Kunci: Arsitektur Neo-Vernakular, Critical Regionalism, Dayak Kenyah, GSG

Sangatta, Identitas Lokal

Universitas Kristen Indonesia
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ABSTRACT

The development of public buildings in Kutai Timur faces the challenge of preserving Dayak

Kenyah identity amid rapid modernization. The Sangatta Multipurpose Hall (GSG) reflects an

effort to integrate neo-vernacular architecture into a modern public building. This study analyzes

the implementation of neo-vernacular architecture in GSG Sangatta using Kenneth Frampton’s

six principles of Critical Regionalism, focusing on the reinterpretation of the Lamin house roof

and Dayak Kenyah symbolic ornaments, namely pucuk paku and the hornbill motif. Using a

qualitative evaluative approach, data were obtained through in-depth interviews with customary

leaders, architectural practitioners, and GSG users, supported by field observations and

questionnaires involving 15 respondents. The findings indicate that most principles of Critical

Regionalism were successfully applied, with five of the six principles categorized as excellent,

while the Tactility vs. Visual aspect still requires improvement through the use of local materials.

GSG Sangatta serves as a landmark that strengthens cultural pride and community belonging in

Kutai Timur.

Keywords: Neo-Vernacular Architecture, Critical Regionalism, Dayak Kenyah, GSG

Sangatta, Local Identity

Universitas Kristen Indonesia


